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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Masalah Yang Diteliti

PTK ini dilaksanakan dari adanya permasalahan rendahnya kemampuan berpikir kritis dan kerjasama siswa ketika siswa masih duduk di kelas VIII 3 SMPN 4 Tanjung. Rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa dapat dilihat dari hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti berdasarkan studi pendahuluan antara lain: (1) masih banyak siswa yang belum mampu merumuskan pertanyaan ataupun menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru. (2) banyak siswa yang tidak mampu mencari keterkaitan masalah dengan teori yang dipelajari. (3) belum mampu dalam menganalisis berita sehingga tidak bisa dalam mencari solusi ataupun pemecahan masalahnya. (4) dalam proses diskusi hanya sedikit siswa yang bertanya dan tingkat pertanyaannya bisa dikatakan hanya tingkat level yang rendah dan tidak ada siswa yang bertanya setingkat menganalisis. Sementara itu mengenai rendahnya sikap kerjasama siswa dapat diketahui dari hasil  observasi yang dilakukan oleh peneliti pada 22 april 2015 ditemukan masalah berupa: (1) banyaknya siswa yang mondar mandir pada saat diskusi berlangsung; (2) banyak siswa yang ribut dan tidak memperhatikan pelajaran; (3) banyak siswa laki-laki yang tidak mau berkontribusi dalam kelompok; (4) banyak siswa hanya mengandalkan temannya yang pintar saja. 
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Rendahnya kemampuan berpikir kritis dan sikap kerjasama siswa tersebut diduga disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya: (1) penggunaan metode yang bisa dikatakan kurang menarik ataupun terlalu monoton, karena hal tersebut tidak akan dapat merangsang siswa dalam belajarnya; (2) pembelajarannya bersifat teoritis artinya bahwa bahwa baik dalam menjelaskan ataupun dalam diskusi guru hanya memberikan tugas hanya berupa teori-teori saja, bukan berupa masalah-masalah ataupun berita teraktual. Sehingga kurang ataupun tidak merangsang kemampuan siswa dalam memikirkan suatu masalah ataupun berita secara kritis; (3) kurangnya perhatian siswa pada saat proses pembelajaran. Ini dapat dilihat pada saat proses pembelajaran berlangsung banyak siswa yang ribut dan tidak memperhatikan pelajaran maupun saat diskusi siswa hanya mengandalkan temannya yang dianggap lebih pintar yang bisa menjawab pertanyaannya
Oleh karena itu, sangat perlu dilakukan PTK untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kerjasama siswa melalui PBM pada siswa kelas IX 3 SMPN 4 Tanjung Tahun Pelajaran 2015/2016.
B. Tindakan dan Aktivitas 
PTK ini dilakukan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kerjasama melalui PBM pada siswa kelas IX 3 SMPN 4 Tanjung. Pada penelitian ini peneliti dan salah satu guru PKn yang bernama Haitul Masnawat, S.Pd berdiskusi merencanakan apa yang dilakukan saat penelitian. Peneliti juga menjelaskan prosedur yang akan dilakukan saat menggunakan PBM dalam kegiatan pembelajaran. Peneliti akan menjadi guru yang bertugas menerapkan PBM dalam kegiatan pembelajaran di kelas dan guru PKn akan menjadi observer yaitu mengamati tingkah laku guru dan siswa pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung dengan pedoman observasi yang sudah tersedia. Materi yang digunakan siklus I dan II adalah Kompetensi Dasar (KD): (3.1) menjelaskan pengertian dan pentingnya globalisasi bagi bangsa Indonesia. Hal ini dikarenakan pada siklus I sebagian besar siswa belum mampu untuk berpikir kritis maupun bekerjasama dengan kelompoknya sehingga KDnya perlu diulang pada siklus II oleh peneliti supaya ada peningkatan pada KD tersebut. Kemudian siklus III dengan KD: (3.2) mendeskripsikan politik luar negeri dalam hubungan internasional di era global. 
C. Analisa Data Hasil Siklus I

Data hasil penelitian akan dipaparkan persiklus. Setiap siklus terdiri dari empat tahap yaitu: (1) perencanaan; (2) pelaksanaan; (3) pengamatan/observasi; dan (4) refleksi. Adapun rincian PTK ini dan hasilnya diuraikan sebagai berikut:

1. Perencanaan 

Tahap perencanaan ini merupakan tahap awal yang dilakukan oleh peneliti sebelum melaksanakan tindakan. Pada tahap ini dilakukan beberapa rangkaian kegiatan perencanaan sebelum pembelajaran dilaksanakan. Perencanaan ini meliputi:

a. RPP yang dikembangkan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan sikap kerjasama siswa berdasarkan PBM.
b. LKS berisi berita yang harus diselesaikan oleh siswa secara bersama-sama, agar siswa mampu berpikir lebih kritis dan bekerjasama.
c. Bahan ajar, yaitu materi yang akan disampaikan kepada siswa, berupa materi dan LKS yang berisi berita yang harus dipecahkan.
d. Alat dan media pembelajaran yang dibutuhkan dalam pembelajaran.
e. Quis/ tes, yaitu instrumen untuk mengetahui hasil belajar kognitif siswa.
f. Pedoman observasi yaitu untuk melihat kemampuan berfikir kritis dan kerjasama siswa dalam kelompok serta ketercapaian dari metode yang digunakan yaitu PBM.
g. Pedoman observasi, yaitu untuk melihat bagaimana aktivitas siswa dan guru ketika diterapkan PBM.
2. Pelaksanaan
a. Pertemuan I

Proses pembelajaran pada siklus I dilaksanakan pada hari Rabu, 16 Desember 2015 pukul 09.20-11.50 di kelas IX 3 SMPN 4 Tanjung dengan materi pokok pembelajaran menjelaskan pengertian dan pentingnya globalisasi bagi bangsa Indonesia
Pada tahap pelaksanaan ini rancangan pembelajaran yang telah disusun oleh peneliti dengan menggunanan PBM. Pada pertemuan awal, yang dilakukan oleh guru adalah menyampaikan tujuan dan manfaat pembelajaran yang akan dicapai oleh siswa. Dilanjutkan guru melakukan tanya jawab dengan siswa untuk mengetahui kesiapan siswa dalam menerima pelajaran dan siswa menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru.
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Pada kegiatan inti guru menjelaskan materi secara singkat dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengajukan pertanyaan apabila ada penjelasan yang belum dimengerti terkait dengan materi yang disampaikan oleh guru. Selanjutnya guru membagi siswa menjadi 6 kelompok. Kemudian  guru memberikan siswa LKS berupa berita yang harus dipecahkan bersama, kemudian guru memberikan penjelasan kepada siswa dalam mengerjakan tugas yang ada di LKS tersebut, kemudian siswa secara bersama mulai mengerjakan tugas dan membuat laporan kelompok.
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Pada kegiatan akhir, guru membimbing siswa dalam menyampaikan kesimpulan, kemudian guru mengarahkan siswa untuk mempersiapkan hasil pekerjaannya untuk dipresentasikan pada pertemuan selanjutnya. Guru meminta kesan kepada siswa terhadap materi dan proses pembelajaran yang telah berlangsung

b. Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Rabu, 23 Desember 2015 pada pukul 09.20-11.50 WITA dikelas IX 3 SMPN 4 Tanjung. Kegiatan yang dilakukan pada pertemuan kedua adalah mempersentasikan hasil diskusi.
Kegiatan awal yang dilakukan adalah menyampaikan tujuan dan manfaat pembelajaran yang akan dicapai. Kemudian guru melakukan apersepsi untuk mengetahui kesiapan siswa dengan mengajukan pertanyaan tentang materi yang sudah dibahas pada pertemuan sebelumnya untuk melihat kesiapan siswa dalam persentasi.
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Pada kegiatan inti, dilanjutkan siswa tampil di depan kelas untuk menyampaikan hasil diskusi kelompoknya, kelompok lain memberikan tanggapan terhadap masalah yang dipresentasikan, dan kelompok lain memberikan pertanyaan, kemudian kelompok yang didepan menjawab pertanyaan yang diberikan oleh kelompok lain. Pada akhir kegiatan, guru membimbing siswa untuk memberikan kesimpulan terhadap masalah yang telah dibahas dan guru mengadakan tes evaluasi dari proses pembelajaran yang telah dilaksanakan sesuai dengan materi yang telah didiskusikan.
3. Observasi

Observasi kegiatan guru dan siswa dilaksanakan selama berlangsungnya proses pembelajaran. Pengumpulan data dilakukan untuk mengetahui ketercapaian pelaksanaan pembelajaran dengan PBM yang diterapkan oleh guru, kemampuan berpikir kritis dan kerjasama siswa selama proses pembelajaran. Dalam pengumpulan data, peneliti dibantu oleh observer (guru PKn) yang bertugas mengamati pelaksanaan pembelajaran dikelas dengan memperhatikan instrumen observasi.
Berdasarkan hasil pengamatan diperoleh hasil sebagai berikut:

a. Data ketercapaian pembelajaran dengan menggunakan PBM
Data hasil observasi proses pembelajaran dikelas, sesuai dengan rancangan PBM menggunakan lembar observasi yang terdiri dari 9 sintaks dengan jumlah deskriptor 40 deskriptor dan presentase ketercapaian minimal 85% dapat dilihat pada tabel 06 berikut ini
Tabel :06. Hasil Observasi Pelaksanaan PBM Siklus I
	No
	Sintaks
	Deskriptor
	Hasil

	
	
	
	Ya
	Tidak

	1
	Guru memberikan informasi tentang metode yang akan digunakan dalam kegiatan pembelajaran.


	1. Guru telah menyusun RPP sesuai dengan pembelajaran berbasis masalah
	√
	

	
	
	2. Guru telah menyiapkan alat dan bahan yang diperlukan dalam pelaksanaan pembelajaran.
	√
	

	
	
	3. Guru telah menyiapkan LKS/ berita untuk siswa.
	√
	

	
	
	4. Guru melakukan apersepsi
	√
	

	
	
	5. Guru menyampaikan pertanyaan terkait dengan materi yang kontekstual.
	√
	

	
	
	6. Guru memberikan informasi tentang metode yang akan digunakan dalam kegiatan
	√
	

	2
	Guru menjelaskan tujuan dan manfaat pembelajaran.


	7. Guru menyampaikan manfaaat pembelajaran
	
	√

	
	
	8. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
	
	√

	
	
	9. Guru menyampaikan materi pokok dan sub materi pokok yang akan dipelajari
	√
	

	
	
	10. Guru menjelaskan tujuan dan tema pemberian tugas untuk dikerjakan
	√
	

	3
	Guru meminta siswa membentuk kelompok terdiri dari 5-6 orang.


	11. Guru meminta siswa membentuk kelompok yang terdiri dari 4-6 orang
	√
	

	
	
	12. Setiap siswa membentuk kelompok sesuai dengan yang diperintahkan guru
	√
	

	4
	Guru memberikan siswa lembar kerja siswa (LKS) berupa berita yang harus dipecahkan bersama.


	13. Guru membagikan LKS kepada setiap kelompok

	√
	

	
	
	14. Guru menugaskan siswa mengkaji LKS yang telah dibagikan
	√
	

	5
	Siswa mengerjakan tugas yang diberikan guru (tugas kelompok).


	15. Setiapsiswa mengkaji LKS yang dibagikan guru
	
	√

	
	
	16. Guru menjelaskan tugas yang akan dikerjakan siswa dalam kelompok
	√
	

	
	
	17. Guru memberikan kesempatan kepada semua siswa untuk bertanya apabila belum paham tentang tugas kelompok yang diberikan
	√
	

	
	
	18. Setiap siswa bertanya tentang hal yang belum dipahami terkait dengan tugas kelompok
	
	√

	6
	Siswa secara bersama-sama mengerjakan tugas dan membuat laporan kelompok.


	19. Setiap siswa bersama anggota kelompoknya mendiskusikan topik pembelajaran
	
	√

	
	
	20. Guru membimbing dan mengawasi siswa mengerjakan tugas
	√
	

	
	
	21. Setiap siswa tetap berada dalam kelompoknya masing-masing selama pengerjaan tugas kelompok.
	
	√

	
	
	22. Setiap siswa ikut serta dalam membuat laporan kelompok
	
	√

	
	
	23. Guru mengingatkan siswa untuk menyiapkan hasil kerja kelompok
	√
	

	
	
	24. Setiap siswa bersama anggota kelompoknya dengan tertib mempersiapkan hasil diskusi kelompok
	
	√

	
	
	25. Guru meminta setiap kelompok mempresentasikan hasil kerja kelompok
	√
	

	7
	Siswa bersama anggota kelompok mempresentasikan hasil kerja kelompok.
	26. Setiap kelompok mempresentasikan hasil kerja kelompok
	√
	

	
	
	27. Setiap siswa ikut serta dalam mempresentasikan hasil kerja kelompok
	√
	

	
	
	28. Guru memberikan kesempatan kepada kelompok lain untuk menanggapi atau memberikan pertanyaan kepada kelompok yang melaksanakan presentasi
	√
	

	
	
	29. Kelompok yang presentasi diberikan kesempatan untuk menjawab pertanyaan dari kelompok lain. 
	√
	

	
	
	30. Setiap siswa dalam kelompok ikut serta dalam menjawab pertanyaan dari kelompok lain 
	
	√

	8
	Guru bersama siswa menarik kesimpulan.
	31. Guru memberikan klarifikasi tentang hasil presentasi siswa
	√
	

	
	
	32. Guru memberikan apresiasi tentang hasil presentasi siswa
	
	√

	
	
	33. Guru bersama siswa menyimpulkan materi pembelajaran yang telah dibahas
	√
	

	9
	Guru memberikan evaluasi berupa tugas individu.


	34. Guru memberikan tes kepada siswa secara individu
	√
	

	
	
	35. Setiap siswa mengerjakan tes yang diberikan guru


	
	√

	
	
	36. Guru mengawasi siswa pada saat mengerjakan tes
	√
	

	
	
	37. Setiap siswa mengerjakan tes tanpa melihat pekerjaan orang lain
	
	√

	
	
	38. Guru meminta siswa untuk mengumpulkan hasil tes individu
	√
	

	
	
	39. Setiap siswa mengumpulkan hasil tes individu sesuai dengan yang diperintahkan guru
	
	√

	
	
	40. Guru menyampaikan rencana pembelajaran pertemuan berikutnya
	√
	

	Jumlah
	40
	27
	13

	Presentase
	100%
	67,5%
	32,5%



Tabel 06 menunjukkan bahwa kegiatan siswa dan guru dalam pelaksanaan pembelajaran berdasarkan PBM hanya mampu mencapai 27 deskriptor (67,5%) dari 40 deskriptor. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan guru dalam hal ini peneliti dalam menerapkan PBM belum mencapai target yang sudah ditentukan dalam indikator kinerja yaitu 85%

Pada siklus I ada 13 deskriptor yang belum muncul dari 40 deskriptor yaitu: (1) guru menyampaikan manfaat pembelajaran; (2) guru menyampaikan tujuan pembelajaran; (3) setiap siswa mengkaji LKS yang dibagikan oleh guru; (4) setiap siswa bertanya tentang hal yang belum dipahami dalam tugas kelompok; (5) setiap siswa bersama anggota kelompoknya mendiskusikan topik pembelajaran; (6) setiap siswa tetap berada dalam kelompoknya masing-masing selama pengerjaan tugas kelompok; (7) setiap siswa ikut serta dalam membuat laporan kelompok; (8) setiap siswa bersama anggota kelompoknya dengan tertib mempersiapkan hasil diskusi kelompok; (9) guru memberikan apresiasi tentang hasil presentasi siswa; (10) setiap siswa mengerjakan tes yang diberikan guru;  (11) setiap siswa dalam kelompok ikut serta dalam menjawab pertanyaan dari kelompok lain; (12) setiap siswa mengerjakan tes tanpa melihat pekerjaan orang lain; (13) setiap siswa mengumpulkan hasil tes individu sesuai dengan yang diperintahkan guru. Adapun presentase deskriptor yang muncul 67,5% sedangkan untuk deskriptor yang belum muncul 32,5%. Dengan demikian, pembelajaran ini belum mencapai target yang ditentukan dan sehingga perlu dilakukan perbaikan pada siklus berikutnya.
b. Data kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran PKn dengan menggunakan PBM.

Ketercapaian kemampuan berpikir kritis siswa dikatakan meningkat apabila telah muncul 10 deskriptor (85%) dari 12 deskriptordan secara klasikal dicapai oleh 85% dari jumlah siswa. Adapun deskriptor dari kemampuan berpikir kritis adalah sebagai berikut:

Tabel: 07. Deskriptor Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

	No
	Indikator
	Deskriptor
	Jumlah

	1
	Merumuskan pertanyaan
	· Siswa mengajukan pertanyaan yang belum dipahami

· Siswa menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru


	2

	2
	Mengidentifikasi masalah
	· Menguraikan masalah atau berita yang diberikan oleh guru

· Menentukan inti permasalahan
	2

	3
	Menganalisis berbagai sumber masalah
	· Menggali berbagai sumber masalah

· Mencari alternatif pemecahan masalah

· Menentukan pilihan pemecahan masalah
	3

	4
	Menyimpulkan
	· Membuat solusi ataupun pemecahan masalah yang digunakan

· Membuat kesimpulan terhadap masalah
	2

	5
	Mempresentasikan hasil diskusi
	· Menjelaskan hasil diskusi dengan persentasi

· Mampu menjawab pertanyaan yang diberikan oleh kelompok lain

· Mampu mempertahankan pendapat kelompoknya
	3

	Jumlah
	12

	Presentase
	100%



Berdasarkan  hasil observasi pada siklus I terkait dengan kemampuan berpikir kritis siswa diperoleh data sebagai berikut
Tabel : 08. Data Ketercapaian Kemampuan Berpikir Kritis Siswa menggunakan PBM
	No
	Nama siswa
	Deskriptor berpikir kritis
	Mampu berpikir kritis

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	Jmlh
	Ya
	Tidak

	1
	ASDW
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	12
	√
	

	2
	AP
	-
	-
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	-
	-
	8
	
	√

	3
	AIO
	-
	-
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	-
	-
	8
	
	√

	4
	AW
	-
	-
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	10
	√
	

	5
	AS
	-
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	-
	10
	√
	

	6
	BYP
	-
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	-
	10
	√
	

	7
	BW
	-
	-
	-
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	-
	-
	7
	
	√

	8
	DA
	-
	-
	-
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	-
	-
	8
	
	√

	9
	DS
	-
	-
	√
	-
	-
	-
	-
	-
	√
	√
	-
	-
	3
	
	√

	10
	DTVS
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	12
	√
	

	11
	EAS
	-
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	-
	10
	√
	

	12
	ECF
	-
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	11
	√
	

	13
	E
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	-
	-
	10
	√
	

	14
	HK
	-
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	-
	10
	√
	

	15
	IF
	-
	√
	√
	-
	-
	-
	-
	-
	√
	√
	-
	-
	4
	
	√

	16
	HIS
	-
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	-
	10
	√
	

	17
	J
	-
	√
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	√
	√
	-
	-
	3
	
	√

	18
	LA
	-
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	-
	10
	√
	

	19
	MN
	-
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	-
	10
	√
	

	20
	NS
	-
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	-
	10
	√
	

	21
	NA
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	12
	√
	

	22
	NAI
	-
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	-
	10
	√
	

	23
	O
	-
	√
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	√
	√
	-
	-
	3
	
	√

	24
	RH
	-
	√
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	√
	√
	-
	-
	3
	
	√

	25
	RSD
	-
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	-
	-
	9
	
	√

	26
	SR
	-
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	-
	10
	√
	

	27
	SJ
	-
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	-
	10
	√
	

	28
	T
	-
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	-
	10
	√
	

	29
	WW
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	12
	√
	

	30
	YAS
	-
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	11
	√
	

	31
	YP
	-
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	-
	10
	√
	

	32
	PW
	-
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	-
	10
	√
	

	33
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Jumlah
	22
	10

	
	Presentase
	68,75%
	31,25%


Secara klasikal haruslah dicapai oleh minimal 85% dari jumlah siswa. Dari data tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar siswa mampu dalam berpikir kritis yaitu sebanyak 22 siswa (68,75%), sedangkan siswa yang belum mampu untuk berpikir kritis sebanyak 10 siswa (31,25%) hal tersebut belum mencapai standar yang ditentukan yaitu 85%. Jika dilihat per item dari indikator berpikir kritis tersebut, masih banyak siswa yang belum mampu untuk berpikir kritis khususnya pada indikator; (1) siswa belum mampu mengajukan pertanyaan; (2)siswa belum mampu menjawab pertanyaan dari guru; (3) siswa belum mampu menjawab pertanyaan dari kelompok lain; (4) siswa belum mampu mempertahankan pendapat dari kelompoknya.

Untuk meningkatkan hal tersebut peneliti harus mengembangkan solusi berupa tindakan yang harus dilakukan peneliti, seperti yang ada pada tabel dibawah ini:
Tabel: 09. Solusi dan Tindakan dalam mengatasi kelemahan Berpikir kritis

	Kelemahan
	Solusi
	Tindakan

	1. Mengajukan pertanyaan
	· Lebih meningkatkan penguasaan materi pada siswa
	· Guru harus lebih fokus, dan lebih perinci lagi dalam menjelaskan materi supaya siswa dapat  lebih mengerti terhadap materi dan siswa dapat mengajukan pertanyaan

	2. Menjawab pertanyaan guru
	· Memberikan stimulus
	· Memberikan pujian

· Memberikan hadiah
· Memberikan motivasi 

	3. Menjawab pertanyaan kelompok lain
	· Memberikan siswa waktu untuk lebih memahami masalah yang diberikan oleh guru
	· Guru harus menyiapkan lembar kasus yang lebih menarik yang mampu menarik perhatian siswa untuk belajar dan dapat memahami kasus sehingga siswa mampu menjawab pertanyaan yang diberikan oleh kelompok lain

	4. Mempertahankan pendapat kelompok
	· Siswa harus lebih memahami keterkaitan materi dengan kasus yang diberikan
	· Guru harus menyiapkan materi yang lebih sinkron dengan kasus yang didiskusikan


​
Berdasarkan tabel diatas adapun solusi dan tindakan yang dilakukan dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa adalah; (1) guru harus lebih meningkatkan penguasaan materi pada siswa yaitu guru harus lebih fokus dan lebih terperinci dalam menjelaskan agar siswa lebih mengerti dan agar siswa dapat mengajukan pertanyaan dengan baik; (2) memberikan stimulus yaitu pemberian pujian, motivasi maupun pemberian hadiah kepada siswa yang mampu menjawab ataupun mengajukan pertanyaan; (3) guru harus lebih memberikan siswa waktu untuk lebih memahami masalah yang diberikan dalam hal ini guru harus menyiapkan lembar kasus yang lebih menarik yang mampu menarik perhatian siswa untuk belajar dan dapat memahami kasus sehingga siswa mampu menjawab pertanyaan yang diberikan oleh kelompok lain; (4) siswa harus lebih memahami keterkaitan materi dangan kasus yang diberikan dalam hal ini guru harus menyiapkan materi yang lebih sinkron dengan kasus yang didiskusikan
Berdasarkan standar yang ditetapkan oleh peneliti adalah 85% dari jumlah keseluruhan siswa sehingga kemampuan siswa dalam berpikir kritis dengan menggunakan PBM belum mencapai indikator kinerja yang ditetapkan. Dengan demikian pembelajaran ini perlu dilakukan perbaikan pada siklus berikutnya.
c. Data sikap kerjasama siswa dalam pembelajaran PKn dengan menggunakan PBM
Ketercapaian sikap kerjasama siswa dikatakan meningkat apabila telah mencapai 7 indikator (85%) dari 9 indikator kerjasama yang telah ditetapkan dan secara klasikal dicapai oleh 85% dari jumlah siswa. Adapun indikator dari sikap kerjasama ini adalah:

1. Anggota kelompok ikut serta dalam mengidentifikasi masalah
2. Anggota kelompok ikut serta dalam menggali berbagai sumber masalah
3. Setiap anggota kelompok mencari alternatif pemecahan masalah
4. Setiap anggota kelompok menentukan pilihan pemecahan masalah
5. Setiap anggota kelompok ikut dalam membuat solusi pemecahan masalah
6. Setiap anggota kelompok ikut serta dalam membuat kesimpulan / laporan kelompok
7. Anggota kelompok ikut serta dalam mempresentasikan hasil kerja kelompok
8. Setiap anggota kelompok ikut serta menjawab pertanyaan dari kelompok lain

9. Setiap anggota mampu mempertahankan pendapat kelompoknya
Berdasarkan  hasil observasi pada siklus I terkait dengan sikap kerjasama siswa diperoleh data sebagai berikut:
Tabel:10. Kerjasama Siswa dalam kelompok dengan menggunakan PBM
	No
	Nama siswa
	Indikator sikap kerjasama
	Mampu bekerjasama

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	Jmlh
	Ya
	Tdak

	 1
	ASDW
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	9
	√
	

	2
	AP
	-
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	-
	-
	6
	
	√

	3
	AIO
	-
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	-
	-
	6
	
	√

	4
	AW
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	9
	√
	

	5
	AS
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	-
	8
	√
	

	6
	BYP
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	-
	-
	7
	√
	

	7
	BW
	​​√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	-
	-
	7
	√
	

	8
	DA
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	-
	-
	6
	√
	√

	9
	DS
	-
	-
	-
	-
	-
	√
	√
	-
	-
	2
	
	√

	10
	DTVS
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	9
	√
	

	11
	EAS
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	-
	8
	√
	

	12
	ECF
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	9
	√
	

	13
	E
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	-
	-
	7
	√
	

	14
	HK
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	-
	-
	7
	√
	

	15
	IF
	-
	-
	-
	-
	-
	√
	√
	-
	-
	2
	
	√

	16
	HIS
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	-
	8
	√
	

	17
	J
	-
	-
	-
	-
	-
	√
	√
	-
	-
	2
	
	√

	18
	LA
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	-
	8
	√
	

	19
	MN
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	-
	8
	√
	

	20
	NS
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	-
	8
	√
	

	21
	NA
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	9
	√
	

	22
	NAI
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	-
	8
	√
	

	23
	O
	-
	-
	-
	-
	-
	√
	√
	-
	-
	2
	
	√

	24
	RH
	-
	-
	-
	-
	-
	√
	√
	-
	-
	2
	
	√

	25
	RSD
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	-
	-
	7
	√
	

	26
	SR
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	-
	8
	√
	

	27
	SJ
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	-
	8
	√
	

	28
	T
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	-
	8
	√
	

	29
	WW
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	9
	√
	

	30
	YAS
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	9
	√
	

	31
	YP
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	-
	8
	√
	

	32
	PW
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	-
	8
	√
	

	Jumlah
	24
	8

	Presentase
	75%
	25%


Dari data tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar siswa mampu dalam bekerjasama  yaitu sebanyak 24 siswa (75%), sedangkan siswa yang belum mampu untuk bekerjasama sebanyak 8 siswa (25%). Namun jika dilihat per item masih banyak siswa siswa yang belum mampu dalam bekerjasama dalam kelompok khususnya indikator; (1) setiap anggota kelompok belum mampu ikut serta dalam mejawab pertanyaan dari kelompok lain; (2) setiap anggota kelompok belum mampu dalam mempertahankan pendapat kelompoknya. 
Oleh sebab itu guru harus meningkatkan kerjasama siswa yaitu dengan membuat solusi dan tindakan yang harus dilakukan, seperti yang ada pada tabel dibawah ini :
Tabel : 11. Solusi dan Tindakan dalam mengatasi kelemahan sikap Kerjasama

	Kelemahan
	Solusi
	Tindakan

	1. Siswa tidak ikut serta dalam menjawab pertanyaan dari kelompok lain 
	· Memberikan hukuman kepada siswa yang tidak mau membantu atau yang hanya mengandalkan temannya yang lebih pintar 
	· Memberikan teguran ataupun peringatan

· Menyuruh siswa menyanyikan lagu wajib nasional jika tidak mau menjawab

· Memperingati dengan pengurangan nilai jika tidak mau bekerjasama dalam menjawab pertanyaan dari kelompok lain


	2. Siswa tidak mampu mempertahankan pendapat kelompoknya
	· Memaksimalkan peran siswa dalam proses pembelajaran
	· Guru harus mampu membimbing siswa agar lebih aktif terlibat dalam proses pembelajaran

· Guru harus tetap mengontrol siswa secara lebih efektif agar siswa yang kurang aktif menjawab menjadi lebih aktif dalam menjawab maupun dalam mempertahankan pendapat kelompoknya


Berdasarkan tabel diatas adapun solusi dan tindakan yang dilakukan dalam meningkatkan sikap kerjasama adalah; (1) memberikan hukuman kepada siswa yang tidak mau membantu atau yang hanya mengandalkan temannya yang lebih pintar yaitu dengan memberikan teguran dan peringatan, menyanyikan lagu wajib nasional jika tidak mau membantu temannya menjawab, memperingati dengan pengurangan nilai jika tidak mau bekerjasama dalam menjawab pertanyaan dari kelompok lain; (2) memaksimalkan peran siswa dalam proses pembelajaran dalam hal ini guru harus mampu membimbing siswa agar lebih aktif terlibat dalam proses pembelajaran, guru harus tetap mengontrol siswa secara lebih efektif agar siswa yang kurang aktif menjawab menjadi lebih aktif dalam menjawab maupun dalam mempertahankan pendapat kelompoknya.
Berdasarkan standar yang ditetapkan oleh peneliti adalah 85% dari jumlah keseluruhan siswa, sehingga sikap kerjasama siswa dalam kelompok dengan menggunakan PBM belum mencapai indikator kinerja yang ditetapkan. Dengan demikian pembelajaran ini perlu dilakukan perbaikan pada siklus berikutnya.
d. Data hasil belajar kognitif siswa 
Setelah dilakukan tes hasil belajar kognitif siswa diperolehlah data sebagai berikut yang menunjukkan ketuntasan belajar siswa belum memenuhi standar yaitu minimal 85% siswa belum mendapatkan nilai 75. Pada siklus ini persentase ketuntasan belajar siswa baru 25 siswa (78,1%) dan sebanyak 7 siswa (21,9%) belum mencapai KKM. Hal tersebut dikarenakan siswa kurang mampu menjawab soal yang berbentuk analisis dan hal tersebut dikarenakan pada saat proses pembelajaran berlangsung siswa tidak memperhatikan pelajaran dari guru dan tidak mau berdiskusi, sehingga siswa tersebut belum mencapai KKM. Berikut adalah tabel hasil belajar siswa.


4. Refleksi 
Data hasil observasi pelaksanaan pembelajaran di kelas dengan menggunakan PBM dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan sikap kerjasama siswa pada siklus I menunjukkan bahwa pada siklus tersebut belum mencapai indikator kinerja yang ditetapkan. Pada penelitian ini telah ditentukan 40 deskriptor PBM. Kriteria keberhasilan penerapan PBM, yang digunakan adalah 85% atau minimal 34 deskriptor harus tercapai. Data hasil observasi pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan PBM pada siklus I menunjukkan bahwa deskriptor variabel tindakan yang muncul sebanyak 27 (67,5%). Hal ini belum mencapai indikator kinerja yang diharapkan, untuk itu diperlukan perbaikan pada siklus berikutnya.
Data kemampuan berpikir kritis dan kerjasama siswa kelas IX 3 pada siklus I menunjukkan bahwa pada siklus tersebut belum mencapai kriteria yang ditetapkan. Jika dilihat per item dari indikator berpikir kritis tersebut, masih banyak siswa yang belum mampu untuk berpikir kritis khususnya pada indikator; (1) siswa belum mampu mengajukan pertanyaan; (2) siswa belum mampu menjawab pertanyaan guru; (3) siswa belum mampu menjawab pertanyaan dari kelompok lain; (4) siswa belum mampu mempertahankan pendapat dari kelompoknya. 
Untuk meningkatkan hal tersebut peneliti harus mengembangkan solusi berupa tindakan yang harus dilakukan peneliti pada siklus berikutnya, seperti yang ada pada tabel dibawah ini:

Tabel: 13. Solusi dan Tindakan dalam mengatasi kelemahan Berpikir kritis

	Kelemahan
	Solusi
	Tindakan

	1. Mengajukan pertanyaan
	· Lebih meningkatkan penguasaan materi pada siswa
	· Guru harus lebih fokus, dan lebih perinci lagi dalam menjelaskan materi supaya siswa dapat  lebih mengerti terhadap materi dan siswa dapat mengajukan pertanyaan

	2. Menjawab pertanyaan guru
	· Memberikan stimulus
	· Memberikan pujian

· Memberikan hadiah

· Memberikan motivasi 

	3. Menjawab pertanyaan kelompok lain
	· Memberikan siswa waktu untuk lebih memahami masalah yang diberikan oleh guru
	· Guru harus menyiapkan lembar kasus yang lebih menarik yang mampu menarik perhatian siswa untuk belajar dan dapat memahami kasus sehingga siswa mampu menjawab pertanyaan yang diberikan oleh kelompok lain

	4. Mempertahankan pendapat kelompok
	· Siswa harus lebih memahami keterkaitan materi dengan kasus yang diberikan
	· Guru harus menyiapkan materi yang lebih sinkron dengan kasus yang didiskusikan


Berdasarkan tabel diatas adapun solusi dan tindakan yang dilakukan dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa adalah; (1) guru harus lebih meningkatkan penguasaan materi pada siswa yaitu guru harus lebih fokus dan lebih terperinci dalam menjelaskan agar siswa lebih mengerti dan agar siswa dapat mengajukan pertanyaan dengan baik; (2) memberikan stimulus yaitu pemberian pujian, motivasi, maupun pemberian hadiah kepada siswa yang mampu menjawab ataupun mengajukan pertanyaan; (3) guru harus lebih memberikan siswa waktu untuk lebih memahami masalah yang diberikan dalam hal ini guru harus menyiapkan lembar kasus yang lebih menarik yang mampu menarik perhatian siswa untuk belajar dan dapat memahami kasus sehingga siswa mampu menjawab pertanyaan yang diberikan oleh kelompok lain; (4) siswa harus lebih memahami keterkaitan materi dangan kasus yang diberikan dalam hal ini guru harus menyiapkan materi yang lebih sinkron dengan kasus yang didiskusikan.
Hasil observasi berupa data kemampuan berpikir kritis siswa di kelas IX 3 menunjukkan siswa yang tuntas sebanyak 22 siswa (68,5%) dari 32 siswa. Presentase ketuntasan klasikal kemampuan berpikir kritis siswa kelas IX 3 belum mencapai 85%. 
Selanjutnya sikap kerjasama siswa pada siklus I juga menunjukkan hal yang sama yaitu sebagian besar menunjukkan bahwa ketercapaian kerjasama siswa sebanyak 24 siswa (75%) dari  32 siswa dengan ketuntasan klasikal (85%) dari seluruh siswa. walaupun bisa dikatakan hampir mencapai standar namun jika dilihat per item masih banyak siswa siswa yang belum mampu dalam bekerjasama dalam kelompok khususnya indikator; (1) setiap anggota kelompok belum mampu ikut serta dalam mejawab pertanyaan dari kelompok lain; (2) setiap anggota kelompok belum mampu dalam mempertahankan pendapat kelompoknya.

Oleh sebab itu guru harus meningkatkan kerjasama siswa yaitu dengan membuat solusi dan tindakan yang harus dilakukan pada siklus selanjutnya, seperti yang ada pada tabel dibawah ini :

Tabel : 14. Solusi dan Tindakan dalam mengatasi kelemahan sikap Kerjasama

	Kelemahan
	Solusi
	Tindakan

	1. Siswa tidak ikut serta dalam menjawab pertanyaan dari kelompok lain 
	· Memberikan hukuman kepada siswa yang tidak mau membantu atau yang hanya mengandalkan temannya yang lebih pintar 
	· Memberikan teguran ataupun peringatan

· Menyuruh siswa menyanyikan lagu wajib nasional jika tidak mau menjawab

· Memperingati dengan pengurangan nilai jika tidak mau bekerjasama dalam menjawab pertanyaan dari kelompok lain


	2.Siswa tidak mampu mempertahankan pendapat kelompoknya
	· Memaksimalkan peran siswa dalam proses pembelajaran
	· Guru harus mampu membimbing siswa agar lebih aktif terlibat dalam proses pembelajaran

· Guru harus tetap mengontrol siswa secara lebih efektif agar siswa yang kurang aktif menjawab menjadi lebih aktif dalam menjawab maupun dalam mempertahankan pendapat kelompoknya


Berdasarkan tabel diatas adapun solusi dan tindakan yang dilakukan dalam meningkatkan sikap kerjasama adalah; (1) memberikan hukuman kepada siswa yang tidak mau membantu atau yang hanya mengandalkan temannya yang lebih pintar yaitu dengan memberikan teguran dan peringatan, menyanyikan lagu wajib nasional jika tidak mau membantu temannya menjawab, memperingati dengan pengurangan nilai jika tidak mau bekerjasama dalam menjawab pertanyaan dari kelompok lain; (2) memaksimalkan peran siswa dalam proses pembelajaran dalam hal ini guru harus mampu membimbing siswa agar lebih aktif terlibat dalam proses pembelajaran, guru harus tetap mengontrol siswa secara lebih efektif agar siswa yang kurang aktif menjawab menjadi lebih aktif dalam menjawab maupun dalam mempertahankan pendapat kelompoknya.

Data hasil belajar kognitif siswa kelas IX 3 pada siklus I menunjukkan pada siklus tersebut belum mencapai kriteria yang ditetapkan. Penyebab dari rendahnya hasil belajar kognitif siswa tidak terlepas dari beberapa nomor soal yang kurang mampu dijawab oleh siswa yaitu berupa soal analisis sehingga siswa bingung dan kesulitan dalam menjawab soal yang diberikan oleh guru. Untuk mengatasi hal tersebut guru membimbing siswa dalam memahami soal agar dapat menjawab tes yang diberikan dengan baik dan benar.
D. Analisa Data Siklus II
Siklus II dilaksanakan pada tanggal 6 dan 13 Januari pada pukul 09.20-11.50 di kelas IX 3 dengan KD yang sama pada siklus sebelumnya yaitu menjelaskan pengertian dan pentingnya globalisasi bagi bangsa Indonesia. Hal tersebut dikarenakan pada siklus I banyak sekali siswa yang kurang mampu dalam berpikir kritis dan bekerja sama, sehingga pada saat evaluasi banyak sekali siswa yang mendapat nilai dibawah standar, untuk itulah peneliti mengulang KD tersebut dengan harapan siswa lebih memahami dan mampu unutk berpikir kritis maupun unutk bekerjasama. Adapaun pendekatan yang digunakan sama seperti siklus I yaitu dengan menggunakan PBM. Adapun langkah-langkah yang dilakukan di siklus II ini adalah sebagai berikut:

1. Perencanaan 

Tahap perencanaan ini merupakan tahap awal yang dilakukan oleh peneliti sebelum melaksanakan tindakan. Pada tahap ini dilakukan beberapa rangkaian kegiatan perencanaan sebelum pembelajaran 
a. RPP yang dikembangkan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan sikap kerjasama siswa berdasarkan PBM.
b. LKS berisi berita yang harus diselesaikan oleh siswa secara bersama-sama, agar siswa mampu berpikir lebih kritis dan bekerjasama.
c. Bahan ajar, yaitu materi yang akan disampaikan kepada siswa, berupa materi dan LKS yang berisi berita yang harus dipecahkan.
d. Alat dan media pembelajaran yang dibutuhkan dalam pembelajaran.
e. Quis/ tes, yaitu instrumen untuk mengetahui hasil belajar kognitif siswa.
f. Pedoman observasi yaitu untuk melihat kemampuan berfikir kritis dan kerjasama siswa dalam kelompok serta ketercapaian dari metode yang digunakan yaitu PBM.
g. Pedoman observasi, yaitu untuk melihat bagaimana aktivitas siswa dan guru ketika diterapkan PBM
Selain itu ada beberapa komponen yang perlu ditingkatkan dan diperbaiki pada tahap ini yaitu: (1) guru harus lebih meningkatkan penguasaan materi pada siswa yaitu guru harus lebih fokus dan lebih terperinci dalam menjelaskan agar siswa lebih mengerti dan agar siswa dapat mengajukan maupun menjawab pertanyaan dengan baik; (2) memberikan stimulus yaitu pemberian pujian, motivasi maupun pemberian hadiah kepada siswa yang mampu menjawab ataupun mengajukan pertanyaan; (3) guru harus lebih memberikan siswa waktu untuk lebih memahami masalah yang diberikan dalam hal ini guru harus menyiapkan lembar kasus yang lebih menarik yang mampu menarik perhatian siswa untuk belajar dan dapat memahami kasus sehingga siswa mampu menjawab pertanyaan yang diberikan oleh kelompok lain; (4) siswa harus lebih memahami keterkaitan materi dangan kasus yang diberikan dalam hal ini guru harus menyiapkan materi yang lebih sinkron dengan kasus yang didiskusikan; (5) memberikan hukuman kepada siswa yang tidak mau membantu atau yang hanya mengandalkan temannya yang lebih pintar yaitu dengan memberikan teguran dan peringatan, menyanyikan lagu wajib nasional jika tidak mau membantu temannya menjawab, memperingati dengan pengurangan nilai jika tidak mau bekerjasama dalam menjawab pertanyaan dari kelompok lain; (6) memaksimalkan peran siswa dalam proses pembelajaran dalam hal ini guru harus mampu membimbing siswa agar lebih aktif terlibat dalam proses pembelajaran, guru harus tetap mengontrol siswa secara lebih efektif agar siswa yang kurang aktif menjawab menjadi lebih aktif dalam menjawab maupun dalam mempertahankan pendapat kelompoknya.

2. Pelaksanaan

a. Pertemuan I

Proses pembelajaran pada siklus II dilaksanakan pada hari Rabu, 6 Januari 2016 pukul 09.20-11.50 di kelas IX 3 SMPN 4 Tanjung dengan materi pokok pembelajaran menjelaskan pengertian dan pentingnya globalisasi bagi bangsa Indonesia

Pada tahap pelaksanaan ini rancangan pembelajaran yang telah disusun oleh peneliti dengan menggunakan PBM. Pada pertemuan awal, yang dilakukan oleh guru adalah menyampaikan tujuan dan manfaat pembelajaran yang akan dicapai oleh siswa. Dilanjutkan guru melakukan tanya jawab dengan siswa untuk mengetahui kesiapan siswa dalam menerima pelajaran dan siswa menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru.

Pada kegiatan inti guru menjelaskan materi secara terperinci dan terfokus dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengajukan pertanyaan apabila ada penjelasan yang belum dimengerti terkait dengan materi yang disampaikan oleh guru. Selanjutnya guru membagi siswa menjadi 6 kelompok. Kemudian  guru memberikan siswa LKS berupa berita yang harus dipecahkan bersama, kemudian guru memberikan penjelasan kepada siswa dalam mengerjakan tugas yang ada di LKS tersebut, kemudian siswa secara bersama mulai mengerjakan tugas dan membuat laporan kelompok.
Pada kegiatan akhir, guru membimbing siswa dalam menyampaikan kesimpulan, kemudian guru mengarahkan siswa untuk mempersiapkan hasil pekerjaannya untuk dipresentasikan pada pertemuan selanjutnya. Guru meminta kesan kepada siswa terhadap materi dan proses pembelajaran yang telah berlangsung

b. Pertemuan II
Dilaksanakan pada hari Rabu, 13 Januari 2016 pada pukul 09.20-11.50 WITA dikelas IX 3 SMPN 4 Tanjung. Kegiatan yang dilakukan pada pertemuan kedua adalah mempersentasikan hasil diskusi.

/Kegiatan awal yang dilakukan adalah menyampaikan tujuan dan manfaat pembelajaran yang akan dicapai. Kemudian guru melakukan apersepsi untuk mengetahui kesiapan siswa dengan mengajukan pertanyaan tentang materi yang sudah dibahas pada pertemuan sebelumnya untuk melihat kesiapan siswa dalam persentasi.

Pada kegiatan inti, dilanjutkan siswa tampil di depan kelas untuk menyampaikan hasil diskusi kelompoknya, kelompok lain memberikan tanggapan terhadap masalah yang dipresentasikan, dan kelompok lain memberikan pertanyaan, kemudian kelompok yang didepan menjawab pertanyaan yang diberikan oleh kelompok lain. Pada akhir kegiatan, guru membimbing siswa untuk memberikan kesimpulan terhadap masalah yang telah dibahas dan guru mengadakan tes evaluasi dari proses pembelajaran yang telah dilaksanakan sesuai dengan materi yang telah didiskusikan.

3. Observasi

Observasi kegiatan guru dan siswa dilaksanakan selama berlangsungnya proses pembelajaran. Pengumpulan data dilakukan untuk mengetahui ketercapaian pelaksanaan pembelajaran dengan PBM yang diterapkan oleh guru, kemampuan berpikir kritis dan kerjasama siswa selama proses pembelajaran. Dalam pengumpulan data, peneliti dibantu oleh observer (guru PKn) yang bertugas mengamati pelaksanaan pembelajaran dikelas dengan memperhatikan instrumen observasi.
Berdasarkan hasil pengamatan diperoleh hasil sebagai berikut:

a. Data ketercapaian pembelajaran dengan menggunakan PBM
Data hasil observasi proses pembelajaran dikelas, sesuai dengan rancangan PBM menggunakan lembar observasi yang terdiri dari 9 sintaks dengan jumlah deskriptor 40 deskriptor dan presentase ketercapaian minimal 85% dapat dilihat pada tabel 15 berikut ini
Tabel :15. Hasil Observasi Pelaksanaan PBM Siklus II
	No
	Sintaks
	Deskriptor
	Hasil

	
	
	
	Ya
	Tidak

	1
	Guru memberikan informasi tentang metode yang akan digunakan dalam kegiatan pembelajaran.


	1. Guru telah menyusun RPP sesuai dengan pembelajaran berbasis masalah
	√
	

	
	
	2. Guru telah menyiapkan alat dan bahan yang diperlukan dalam pelaksanaan pembelajaran.
	√
	

	
	
	3. Guru telah menyiapkan LKS/ berita untuk siswa.
	√
	

	
	
	4. Guru melakukan apersepsi
	√
	

	
	
	5. Guru menyampaikan pertanyaan terkait dengan materi yang kontekstual.
	√
	

	
	
	6. Guru memberikan informasi tentang metode yang akan digunakan dalam kegiatan
	√
	

	2
	Guru menjelaskan tujuan dan manfaat pembelajaran.


	7. Guru menyampaikan manfaaat pembelajaran
	√
	

	
	
	8. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
	√
	

	
	
	9. Guru menyampaikan materi pokok dan sub materi pokok yang akan dipelajari
	√
	

	
	
	10. Guru menjelaskan tujuan dan tema pemberian tuga s untuk dikerjakan
	√
	

	3
	Guru meminta siswa membentuk kelompok terdiri dari 5-6 orang.


	11. Guru meminta siswa membentuk kelompok yang terdiri dari 4-6 orang
	√
	

	
	
	12. Setiap siswa membentuk kelompok sesuai dengan yang diperintahkan guru
	√
	

	4
	Guru memberikan siswa lembar kerja siswa (LKS) berupa berita yang harus dipecahkan bersama.


	13. Guru membagikan LKS sebanyak 2 exemplar kepada setiap kelompok

	√
	

	
	
	14. Guru menugaskan siswa mengkaji LKS yang telah dibagikan
	√
	

	5
	Siswa mengerjakan tugas yang diberikan guru (tugas kelompok).


	15. Setiapsiswa mengkaji LKS yang dibagikan guru
	
	√

	
	
	16. Guru menjelaskan tugas yang akan dikerjakan siswa dalam kelompok
	√
	

	
	
	17. Guru memberikan kesempatan kepada semua siswa untuk bertanya apabila belum paham tentang tugas kelompok yang diberikan
	√
	

	
	
	18. Setiapsiswa bertanya tentang hal yang belum dipahami terkait dengan tugas kelompok
	
	√

	6
	Siswa secara bersama-sama mengerjakan tugas dan membuat laporan kelompok.


	19. Setiap siswa bersama anggota kelompoknya mendiskusikan topik pembelajaran
	
	√

	
	
	20. Guru membimbing dan mengawasi siswa mengerjakan tugas
	√
	

	
	
	21. Setiap siswa tetap berada dalam kelompoknya masing-masing selama pengerjaan tugas kelompok.
	
	√

	
	
	22. Setiap siswa ikut serta dalam membuat laporan kelompok
	
	√

	
	
	23. Guru mengingatkan siswa untuk menyiapkan hasil kerja kelompok
	√
	

	
	
	24. Setiap siswa bersama anggota kelompoknya dengan tertib mempersiapkan hasil diskusi kelompok
	√
	

	
	
	25. Guru meminta setiap kelompok mempresentasikan hasil kerja kelompok
	√
	

	7
	Siswa bersama anggota kelompok mempresentasikan hasil kerja kelompok.
	26. Setiap kelompok mempresentasikan hasil kerja kelompok
	√
	

	
	
	27. Setiap siswa ikut serta dalam mempresentasikan hasil kerja kelompok
	√
	

	
	
	28. Guru memberikan kesempatan kepada kelompok lain untuk menanggapi atau memberikan pertanyaan kepada kelompok yang melaksanakan presentasi
	√
	

	
	
	29. Kelompok yang presentasi diberikan kesempatan untuk menjawab pertanyaan dari kelompok lain. 
	√
	

	
	
	30. Setiap siswa dalam kelompok ikut serta dalam menjawab pertanyaan dari kelompok lain 
	
	√

	8
	Guru bersama siswa menarik kesimpulan.
	31. Guru memberikan klarifikasi tentang hasil presentasi siswa
	√
	

	
	
	32. Guru memberikan apresiasi tentang hasil presentasi siswa
	√
	

	
	
	33. Guru bersama siswa menyimpulkan materi pembelajaran yang telah dibahas
	√
	

	9
	Guru memberikan evaluasi berupa tugas individu.


	34. Guru memberikan tes kepada siswa secara individu
	√
	

	
	
	35. Setiapsiswa mengerjakan tes yang diberikan guru


	√
	

	
	
	36. Guru mengawasi siswa pada saat mengerjakan tes
	√
	

	
	
	37. SetiapSiswa mengerjakan tes tanpa melihat pekerjaan orang lain
	
	√

	
	
	38. Guru meminta siswa untuk
 mengumpulkan hasil tes individu
	√
	

	
	
	39. Setiapsiswa mengumpulkan hasil tes individu sesuai dengan yang diperintahkan guru
	
	√

	
	
	40. Guru menyampaikan rencana pembelajaran pertemuan berikutnya
	√
	

	Jumlah
	40
	32
	8

	Presentase
	100%
	80%
	20%



Tabel 15 menunjukkan bahwa kegiatan siswa dan guru dalam pelaksanaan pembelajaran berdasarkan PBM hanya mampu mencapai 32 deskriptor (80%) dari 40 deskriptor. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan guru dalam hal ini peneliti dalam menerapkan PBM belum mencapai target yang sudah ditentukan dalam indikator kinerja yaitu 85%


Pada siklus II ada 8 deskriptor yang belum muncul dari 40 deskriptor yaitu: (1) setiap siswa mengkaji LKS yang dibagikan oleh guru; (2) setiap siswa bertanya tentang hal yang belum dipahami dalam tugas kelompok; (3) setiap siswa bersama anggota kelompoknya mendiskusikan topik pembelajaran; (4) setiapsiswa tetap berada dalam kelompoknya masing-masing selama pengerjaan tugas kelompok; (5) setiap siswa ikut serta dalam membuat laporan kelompok; (6) setiap siswa dalam kelompok ikut serta dalam menjawab pertanyaan dari kelompok lain; (7) setiap siswa mengerjakan tes tanpa melihat pekerjaan orang lain; (8) setiap siswa mengumpulkan hasil tes individu sesuai dengan yang diperintahkan guru. Adapun presentase deskriptor yang muncul 80% sedangkan untuk deskriptor yang belum muncul 20%. Dengan demikian, pembelajaran ini belum mencapai target yang ditentukan dan sehingga perlu dilakukan perbaikan pada siklus berikutnya.
b. Data kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran PKn dengan menggunakan PBM

Ketercapaian kemampuan berpikir kritis siswa dikatakan meningkat apabila telah muncul 10 deskriptor (85%) dari 12 deskriptordan secara klasikal dicapai oleh 85% dari jumlah siswa. Adapun deskriptor dari kemampuan berpikir kritis adalah sebagai berikut:

Tabel: 16. Deskriptor Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

	No
	Indikator
	Deskriptor
	Jumlah

	1
	Merumuskan pertanyaan
	· Siswa mengajukan pertanyaan yang belum dipahami

· Siswa menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru


	2

	2
	Mengidentifikasi masalah
	· Menguraikan masalah atau berita yang diberikan oleh guru

· Menentukan inti permasalahan
	2

	3
	Menganalisis berbagai sumber masalah
	· Menggali berbagai sumber masalah

· Mencari alternatif pemecahan masalah

· Menentukan pilihan pemecahan masalah
	3

	4
	Menyimpulkan
	· Membuat solusi ataupun pemecahan masalah yang digunakan

· Membuat kesimpulan terhadap masalah
	2

	5
	Mempresentasikan hasil diskusi
	· Menjelaskan hasil diskusi dengan persentasi

· Mampu menjawab pertanyaan yang diberikan oleh kelompok lain

· Mampu mempertahankan pendapat kelompoknya
	3

	Jumlah
	12

	Presentase
	100%



Berdasarkan  hasil observasi pada siklus II terkait dengan kemampuan berpikir kritis siswa diperoleh data sebagai berikut
Tabel : 17. Data Ketercapaian Kemampuan Berpikir Kritis Siswa menggunakan PBM

	No
	Nama siswa
	Deskriptor berpikir kritis
	Mampu berpikir kritis

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	Jmlh
	Ya
	Tidak

	1
	ASDW
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	12
	√
	

	2
	AP
	-
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	-
	10
	√
	

	3
	AIO
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	-
	-
	10
	√
	

	4
	AW
	-
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	11
	√
	

	5
	AS
	-
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	
	10
	√
	

	6
	BYP
	-
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	
	10
	√
	

	7
	BW
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	-
	-
	10
	√
	

	8
	DA
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	-
	-
	10
	√
	

	9
	DS
	√
	√
	√
	-
	-
	-
	-
	-
	√
	√
	-
	-
	5
	
	√

	10
	DTVS
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	12
	√
	

	11
	EAS
	-
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	-
	10
	√
	

	12
	ECF
	-
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	11
	√
	

	13
	E
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	-
	-
	10
	√
	

	14
	HK
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	-
	-
	10
	√
	

	15
	IF
	-
	√
	√
	-
	-
	-
	-
	-
	√
	√
	-
	-
	4
	
	√

	16
	HIS
	-
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	-
	10
	√
	

	17
	J
	
	√
	
	-
	-
	-
	-
	-
	√
	√
	-
	-
	3
	
	√

	18
	LA
	-
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	-
	10
	√
	

	19
	MN
	-
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	-
	10
	√
	

	20
	NS
	-
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	-
	10
	√
	

	21
	NA
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	12
	√
	

	22
	NAI
	-
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	-
	10
	√
	

	23
	O
	
	√
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	√
	√
	-
	-
	3
	
	√

	24
	RH
	
	√
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	√
	√
	-
	-
	3
	
	√

	25
	RSD
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	-
	-
	10
	√
	

	26
	SR
	-
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	-
	10
	√
	

	27
	SJ
	-
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	-
	10
	√
	

	28
	T
	-
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	-
	10
	√
	

	29
	WW
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	12
	√
	

	30
	YAS
	-
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	11
	√
	

	31
	YP
	-
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	-
	10
	√
	

	32
	PW
	-
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	-
	10
	√
	

	33
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Jumlah
	27
	5

	
	Presentase
	84,4%
	15,6%


Secara klasikal haruslah dicapai oleh minimal 85% dari jumlah siswa. Dari data tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar siswa mampu dalam berpikir kritis yaitu sebanyak 27 siswa (84,4%), sedangkan siswa yang belum mampu untuk berpikir kritis sebanyak 5 siswa (15,6%) tapi hal tersebut bisa dikatakan hampir mencapai standar yang ditentukan yaitu 85%. Namun jika dilihat per item dari indikator berpikir kritis tersebut, masih banyak siswa yang belum mampu untuk berpikir kritis khususnya pada indikator; (1) siswa belum mampu mengajukan pertanyaan; (2) siswa belum mampu menjawab pertanyaan dari kelompok lain; (3) siswa belum mampu mempertahankan pendapat dari kelompoknya.

Untuk meningkatkan hal tersebut peneliti harus mengembangkan solusi berupa tindakan yang harus dilakukan peneliti, seperti yang ada pada tabel dibawah ini:
Tabel: 18. Solusi dan Tindakan dalam mengatasi kelemahan Berpikir kritis

	Kelemahan
	Solusi
	Tindakan

	1. Mengajukan pertanyaan
	· Lebih meningkatkan penguasaan materi pada siswa
	· Guru harus lebih fokus, dan lebih perinci lagi dalam menjelaskan materi supaya siswa dapat  lebih mengerti terhadap materi dan siswa dapat mengajukan pertanyaan

	
	· Memberikan stimulus
	· Memberikan pujian

· Memberikan hadiah

	2. Menjawab pertanyaan kelompok lain
	· Memberikan siswa waktu untuk lebih memahami masalah yang diberikan oleh guru
	· Guru harus menyiapkan lembar kasus yang lebih menarik yang mampu menarik perhatian siswa untuk belajar dan dapat memahami kasus sehingga siswa mampu menjawab pertanyaan yang diberikan oleh kelompok lain

	3. Mempertahankan pendapat kelompok
	· Siswa harus lebih memahami keterkaitan materi dengan kasus yang diberikan
	· Guru harus menyiapkan materi yang lebih sinkron dengan kasus yang didiskusikan


Berdasarkan tabel diatas adapun solusi dan tindakan yang dilakukan dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa adalah; (1) guru harus lebih meningkatkan penguasaan materi pada siswa yaitu guru harus lebih fokus dan lebih terperinci dalam menjelaskan agar siswa lebih mengerti dan agar siswa dapat mengajukan pertanyaan dengan baik; (2) memberikan stimulus yaitu pemberian pujian, maupun pemberian hadiah kepada siswa yang mampu menjawab ataupun mengajukan pertanyaan; (3) guru harus lebih memberikan siswa waktu untuk lebih memahami masalah yang diberikan dalam hal ini guru harus menyiapkan lembar kasus yang lebih menarik yang mampu menarik perhatian siswa untuk belajar dan dapat memahami kasus sehingga siswa mampu menjawab pertanyaan yang diberikan oleh kelompok lain; (4) siswa harus lebih memahami keterkaitan materi dangan kasus yang diberikan dalam hal ini guru harus menyiapkan materi yang lebih sinkron dengan kasus yang didiskusikan
Berdasarkan standar yang ditetapkan oleh peneliti adalah 85% dari jumlah keseluruhan siswa sehingga kemampuan siswa dalam berpikir kritis dengan menggunakan PBM belum mencapai indikator kinerja yang ditetapkan. Dengan demikian pembelajaran ini perlu dilakukan perbaikan pada siklus berikutnya.
c. Data sikap kerjasama siswa dalam pembelajaran PKn dengan menggunakan PBM

Ketercapaian sikap kerjasama siswa dikatakan meningkat apabila telah mencapai 7 indikator (85%) dari 9 indikator kerjasama yang telah ditetapkan dan secara klasikal dicapai oleh 85% dari jumlah siswa. Adapun indikator dari sikap kerjasama ini adalah:

1. Anggota kelompok ikut serta dalam mengidentifikasi masalah

2. Anggota kelompok ikut serta dalam menggali berbagai sumber masalah
3. Setiap anggota kelompok mencari alternatif pemecahan masalah
4. Setiap anggota kelompok menentukan pilihan pemecahan masalah
5. Setiap anggota kelompok ikut dalam membuat solusi pemecahan masalah
6. Setiap anggota kelompok ikut serta dalam membuat kesimpulan / laporan kelompok
7. Anggota kelompok ikut serta dalam mempresentasikan hasil kerja kelompok
8. Setiap anggota kelompok ikut serta menjawab pertanyaan dari kelompok lain

9. Setiap anggota mampu mempertahankan pendapat kelompoknya
Berdasarkan  hasil observasi pada siklus II terkait dengan sikap kerjasama siswa diperoleh data sebagai berikut:

Tabel: 19. Kerjasama Siswa dalam kelompok dengan menggunakan PBM
	No
	Nama siswa
	Indikator sikap kerjasama
	Mampu bekerjasama

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	Jmlh
	Ya
	Tdak

	 1
	ASDW
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	9
	√
	

	2
	AP
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	-
	8
	√
	

	3
	AIO
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	-
	-
	7
	√
	

	4
	AW
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	9
	√
	

	5
	AS
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	-
	8
	√
	

	6
	BYP
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	-
	8
	√
	

	7
	BW
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	-
	-
	7
	√
	

	8
	DA
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	-
	-
	7
	√
	

	9
	DS
	-
	-
	-
	-
	-
	√
	√
	-
	-
	2
	
	√

	10
	DTVS
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	9
	√
	

	11
	EAS
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	-
	8
	√
	

	12
	ECF
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	9
	√
	

	13
	E
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	-
	-
	7
	√
	

	14
	HK
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	-
	-
	7
	√
	

	15
	IF
	-
	-
	-
	-
	-
	√
	√
	-
	-
	2
	
	√

	16
	HIS
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	-
	8
	√
	

	17
	J
	-
	-
	-
	-
	-
	√
	√
	-
	-
	2
	
	√

	18
	LA
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	-
	8
	√
	

	19
	MN
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	-
	8
	√
	

	20
	NS
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	-
	8
	√
	

	21
	NA
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	9
	√
	

	22
	NAI
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	-
	8
	√
	

	23
	O
	-
	-
	-
	-
	-
	√
	√
	-
	-
	2
	
	√

	24
	RH
	-
	-
	-
	-
	-
	√
	√
	-
	-
	2
	
	√

	25
	RSD
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	-
	-
	7
	√
	

	26
	SR
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	-
	8
	√
	

	27
	SJ
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	-
	8
	√
	

	28
	T
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	-
	8
	√
	

	29
	WW
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	9
	√
	

	30
	YAS
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	9
	√
	

	31
	YP
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	-
	8
	√
	

	32
	PW
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	-
	8
	√
	

	Jumlah
	27
	5

	Presentase
	84,4%
	15,6%


Dari data tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar siswa mampu dalam bekerjasama  yaitu sebanyak 27 siswa (84,4%), sedangkan siswa yang belum mampu untuk bekerjasama sebanyak 5siswa (15,6%). Namun jika dilihat per item masih banyak siswa siswa yang belum mampu dalam bekerjasama dalam kelompok khususnya indikator; (1) setiap anggota kelompok belum mampu ikut serta dalam mejawab pertanyaan dari kelompok lain; (2) setiap anggota kelompok belum mampu dalam mempertahankan pendapat kelompoknya. Penyebab dari ketidakmampuan siswa dalam bekerjasama adalah hanya mengandalkan temannya yang pintar saja selain itu siswa juga sering mondar-mandir dan mengganggu temannya yang melakukan diskusi. 

Oleh sebab itu guru harus meningkatkan kerjasama siswa yaitu dengan membuat solusi dan tindakan yang harus dilakukan, seperti yang ada pada tabel dibawah ini :

Tabel : 20. Solusi dan Tindakan dalam mengatasi kelemahan sikap Kerjasama

	Kelemahan
	Solusi
	Tindakan

	1. Siswa tidak ikut serta dalam menjawab pertanyaan dari kelompok lain 
	· Memberikan hukuman kepada siswa yang tidak mau membantu atau yang hanya mengandalkan temannya yang lebih pintar 
	· Memberikan teguran ataupun peringatan

· Menyuruh siswa menyanyikan lagu wajib nasional jika tidak mau menjawab

· Memperingati dengan pengurangan nilai jika tidak mau bekerjasama dalam menjawab pertanyaan dari kelompok lain


	2.Siswa tidak mampu mempertahankan pendapat kelompoknya
	· Memaksimalkan peran siswa dalam proses pembelajaran
	· Guru harus mampu membimbing siswa agar lebih aktif terlibat dalam proses pembelajaran

· Guru harus tetap mengontrol siswa secara lebih efektif agar siswa yang kurang aktif menjawab menjadi lebih aktif dalam menjawab maupun dalam mempertahankan pendapat kelompoknya


Berdasarkan tabel diatas adapun solusi dan tindakan yang dilakukan dalam meningkatkan sikap kerjasama adalah; (1) memberikan hukuman kepada siswa yang tidak mau membantu atau yang hanya mengandalkan temannya yang lebih pintar yaitu dengan memberikan teguran dan peringatan, menyanyikan lagu wajib nasional jika tidak mau membantu temannya menjawab, memperingati dengan pengurangan nilai jika tidak mau bekerjasama dalam menjawab pertanyaan dari kelompok lain; (2) memaksimalkan peran siswa dalam proses pembelajaran dalam hal ini guru harus mampu membimbing siswa agar lebih aktif terlibat dalam proses pembelajaran, guru harus tetap mengontrol siswa secara lebih efektif agar siswa yang kurang aktif menjawab menjadi lebih aktif dalam menjawab maupun dalam mempertahankan pendapat kelompoknya.

Berdasarkan standar yang ditetapkan oleh peneliti adalah 85% dari jumlah keseluruhan siswa, sehingga sikap kerjasama siswa dalam kelompok dengan menggunakan PBM belum mencapai indikator kinerja yang ditetapkan. Dengan demikian pembelajaran ini perlu dilakukan perbaikan pada siklus berikutnya.
d. Data hasil belajar kognitif siswa 

Setelah dilakukan tes hasil belajar kognitif siswa diperolehlah data sebagai berikut yang menunjukkan ketuntasan belajar siswa belum memenuhi standar yaitu minimal 85% siswa belum mendapatkan nilai 75. Pada siklus ini persentase ketuntasan belajar siswa baru 25 siswa (78,1%) dan sebanyak 7 siswa (21,9%) belum mencapai KKM. Hal tersebut dikarenakan siswa kurang mampu menjawab soal yang berbentuk analisis dan hal tersebut dikarenakan pada saat proses pembelajaran berlangsung siswa tidak memperhatikan pelajaran dari guru dan tidak mau berdiskusi, sehingga siswa tersebut belum mencapai KKM. Berikut adalah tabel hasil belajar siswa:



4. Refleksi 

Data hasil observasi pelaksanaan pembelajaran di kelas dengan menggunakan PBM dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan sikap kerjasama siswa pada siklus II menunjukkan bahwa pada siklus tersebut belum mencapai indikator kinerja yang ditetapkan. Pada penelitian ini telah ditentukan 40 deskriptor PBM. Kriteria keberhasilan penerapan PBM, yang digunakan adalah 85% atau minimal 34 deskriptor harus tercapai. Data hasil observasi pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan PBM pada siklus II menunjukkan bahwa deskriptor variabel tindakan yang muncul sebanyak 32 (80%). Hal ini belum mencapai indikator kinerja yang diharapkan, untuk itu diperlukan perbaikan pada siklus berikutnya.

Data kemampuan berpikir kritis dan kerjasama siswa kelas IX 3 pada siklus II menunjukkan bahwa pada siklus tersebut belum mencapai kriteria yang ditetapkan tetapi hasilnya bisa dikatakan hampir memuaskan hal tersebut dikarenakan sebelumnya guru pernah menggunakan  PBM pada siklus I oleh karena itu siswa tidak begitu asing dengan model pembelajaran yang digunakan. Namun jika dilihat per item dari indikator berpikir kritis tersebut, masih banyak siswa yang belum mampu untuk berpikir kritis khususnya pada indikator; (1) siswa belum mampu mengajukan pertanyaan; (2) siswa belum mampu menjawab pertanyaan dari kelompok lain; (3) siswa belum mampu mempertahankan pendapat dari kelompoknya. 
Untuk meningkatkan hal tersebut peneliti harus mengembangkan solusi berupa tindakan yang harus dilakukan peneliti pada siklus berikutnya, seperti yang ada pada tabel dibawah ini:

Tabel: 22. Solusi dan Tindakan dalam mengatasi kelemahan Berpikir kritis

	Kelemahan
	Solusi
	Tindakan

	1. Mengajukan pertanyaan
	· Lebih meningkatkan penguasaan materi pada siswa
	· Guru harus lebih fokus, dan lebih perinci lagi dalam menjelaskan materi supaya siswa dapat  lebih mengerti terhadap materi dan siswa dapat mengajukan pertanyaan

	
	· Memberikan stimulus
	· Memberikan pujian

· Memberikan hadiah

	2.Menjawab pertanyaan kelompok lain
	· Memberikan siswa waktu untuk lebih memahami masalah yang diberikan oleh guru
	· Guru harus menyiapkan lembar kasus yang lebih menarik yang mampu menarik perhatian siswa untuk belajar dan dapat memahami kasus sehingga siswa mampu menjawab pertanyaan yang diberikan oleh kelompok lain

	3.Mempertahankan pendapat kelompok
	· Siswa harus lebih memahami keterkaitan materi dengan kasus yang diberikan
	· Guru harus menyiapkan materi yang lebih sinkron dengan kasus yang didiskusikan


Berdasarkan tabel diatas adapun solusi dan tindakan yang dilakukan dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa adalah; (1) guru harus lebih meningkatkan penguasaan materi pada siswa yaitu guru harus lebih fokus dan lebih terperinci dalam menjelaskan agar siswa lebih mengerti dan agar siswa dapat mengajukan pertanyaan dengan baik; (2) memberikan stimulus yaitu pemberian pujian, maupun pemberian hadiah kepada siswa yang mampu menjawab ataupun mengajukan pertanyaan; (3) guru harus lebih memberikan siswa waktu untuk lebih memahami masalah yang diberikan dalam hal ini guru harus menyiapkan lembar kasus yang lebih menarik yang mampu menarik perhatian siswa untuk belajar dan dapat memahami kasus sehingga siswa mampu menjawab pertanyaan yang diberikan oleh kelompok lain; (4) siswa harus lebih memahami keterkaitan materi dangan kasus yang diberikan dalam hal ini guru harus menyiapkan materi yang lebih sinkron dengan kasus yang didiskusikan.
Hasil observasi berupa data kemampuan berpikir kritis siswa di kelas IX 3 menunjukkan siswa yang tuntas sebanyak 27 siswa (84,4%) dari 32 siswa. Presentase ketuntasan klasikal kemampuan berpikir kritis siswa kelas IX 3 belum mencapai 85%. 
Selanjutnya sikap kerjasama siswa pada siklus II juga menunjukkan hal yang sama yaitu sebagian besar menunjukkan bahwa ketercapaian kerjasama siswa sebanyak 27 siswa (84,4%) dari  32 siswa dengan ketuntasan klasikal (85%) dari seluruh siswa. walaupun bisa dikatakan hampir mencapai standar namun jika dilihat per item masih banyak siswa siswa yang belum mampu dalam bekerjasama dalam kelompok khususnya indikator; (1) setiap anggota kelompok belum mampu ikut serta dalam mejawab pertanyaan dari kelompok lain; (2) setiap anggota kelompok belum mampu dalam mempertahankan pendapat kelompoknya.

Oleh sebab itu guru harus meningkatkan kerjasama siswa yaitu dengan membuat solusi dan tindakan yang harus dilakukan pada siklus selanjutnya, seperti yang ada pada tabel dibawah ini :

Tabel : 23. Solusi dan Tindakan dalam mengatasi kelemahan sikap Kerjasama

	Kelemahan
	Solusi
	Tindakan

	1. Siswa tidak ikut serta dalam menjawab pertanyaan dari kelompok lain 
	· Memberikan hukuman kepada siswa yang tidak mau membantu atau yang hanya mengandalkan temannya yang lebih pintar 
	· Memberikan teguran ataupun peringatan

· Menyuruh siswa menyanyikan lagu wajib nasional jika tidak mau menjawab

· Memperingati dengan pengurangan nilai jika tidak mau bekerjasama dalam menjawab pertanyaan dari kelompok lain


	2.Siswa tidak mampu mempertahankan pendapat kelompoknya
	· Memaksimalkan peran siswa dalam proses pembelajaran
	· Guru harus mampu membimbing siswa agar lebih aktif terlibat dalam proses pembelajaran

· Guru harus tetap mengontrol siswa secara lebih efektif agar siswa yang kurang aktif menjawab menjadi lebih aktif dalam menjawab maupun dalam mempertahankan pendapat kelompoknya


Berdasarkan tabel diatas adapun solusi dan tindakan yang dilakukan dalam meningkatkan sikap kerjasama adalah; (1) memberikan hukuman kepada siswa yang tidak mau membantu atau yang hanya mengandalkan temannya yang lebih pintar yaitu dengan memberikan teguran dan peringatan, menyanyikan lagu wajib nasional jika tidak mau membantu temannya menjawab, memperingati dengan pengurangan nilai jika tidak mau bekerjasama dalam menjawab pertanyaan dari kelompok lain; (2) memaksimalkan peran siswa dalam proses pembelajaran dalam hal ini guru harus mampu membimbing siswa agar lebih aktif terlibat dalam proses pembelajaran, guru harus tetap mengontrol siswa secara lebih efektif agar siswa yang kurang aktif menjawab menjadi lebih aktif dalam menjawab maupun dalam mempertahankan pendapat kelompoknya.

Data hasil belajar kognitif siswa kelas IX 3 pada siklus II menunjukkan pada siklus tersebut belum mencapai kriteria yang ditetapkan. Penyebab dari rendahnya hasil belajar kognitif siswa tidak terlepas dari beberapa nomor soal yang kurang mampu dijawab oleh siswa yaitu berupa soal analisis sehingga siswa bingung dan kesulitan dalam menjawab soal yang diberikan oleh guru. Untuk mengatasi hal tersebut guru lebih meningkatkan bimbingan kepada siswa dalam memahami soal agar dapat menjawab tes yang diberikan dengan baik dan benar.
E. Analisa Data Siklus III
Siklus III ini dilaksanakan pada tanggal 20 Januari 2015 pada pukul 09.20-11.50 WITA di kelas IX 3 dengan materi mendeskripsikan politik luar negeri dalam hubungan internasional di era global. Adapun pendekatan pembelajaran yang digunakan sama halnya dengan pendekatan yang digunakan pada siklus sebelumnya yaitu pendekatan PBM. Adapun langkah-langkah yang dilakukan pada siklus III ini adalah sebagai berikut:
1. Perencanaan 

Tahap perencanaan ini merupakan tahap awal yang dilakukan oleh peneliti sebelum melaksanakan tindakan. Pada tahap ini dilakukan beberapa rangkaian kegiatan perencanaan sebelum pembelajaran dilaksanakan sebagaimana yang dilakukan pada siklus pertama. Perencanaan ini meliputi:

a. RPP yang dikembangkan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan sikap kerjasama siswa berdasarkan PBM.
b. LKS berisi berita yang harus diselesaikan oleh siswa secara bersama-sama, agar siswa mampu berpikir lebih kritis dan bekerjasama.
c. Bahan ajar, yaitu materi yang akan disampaikan kepada siswa, berupa materi dan LKS yang berisi berita yang harus dipecahkan.

d. Alat dan media pembelajaran yang dibutuhkan dalam pembelajaran.

e. Quis/ tes, yaitu instrumen untuk mengetahui hasil belajar kognitif siswa.
f. Pedoman observasi yaitu untuk melihat kemampuan berfikir kritis dan kerjasama siswa dalam kelompok serta ketercapaian dari metode yang digunakan yaitu PBM.
g. Pedoman observasi, yaitu untuk melihat bagaimana aktivitas siswa dan guru ketika diterapkan PBM.
Selain itu ada beberapa komponen yang perlu yang diperbaiki pada tahap ini sama seperti siklus II tetapi lebih perlu ditingkatkan lagi pada pembelajaran berikutnya yaitu: (1) guru harus lebih meningkatkan penguasaan materi pada siswa yaitu guru harus lebih fokus dan lebih terperinci dalam menjelaskan agar siswa lebih mengerti dan agar siswa dapat mengajukan pertanyaan dengan baik; (2) memberikan stimulus yaitu pemberian pujian, maupun pemberian hadiah kepada siswa yang mampu menjawab ataupun mengajukan pertanyaan; (3) guru harus lebih memberikan siswa waktu untuk lebih memahami masalah yang diberikan dalam hal ini guru harus menyiapkan lembar kasus yang lebih menarik yang mampu menarik perhatian siswa untuk belajar dan dapat memahami kasus sehingga siswa mampu menjawab pertanyaan yang diberikan oleh kelompok lain; (4) siswa harus lebih memahami keterkaitan materi dangan kasus yang diberikan dalam hal ini guru harus menyiapkan materi yang lebih sinkron dengan kasus yang didiskusikan; (5) memberikan hukuman kepada siswa yang tidak mau membantu atau yang hanya mengandalkan temannya yang lebih pintar yaitu dengan memberikan teguran dan peringatan, menyanyikan lagu wajib nasional jika tidak mau membantu temannya menjawab, memperingati dengan pengurangan nilai jika tidak mau bekerjasama dalam menjawab pertanyaan dari kelompok lain; (6) memaksimalkan peran siswa dalam proses pembelajaran dalam hal ini guru harus mampu membimbing siswa agar lebih aktif terlibat dalam proses pembelajaran, guru harus tetap mengontrol siswa secara lebih efektif agar siswa yang kurang aktif menjawab menjadi lebih aktif dalam menjawab maupun dalam mempertahankan pendapat kelompoknya. 
2. Pelaksanaan 
a. Pertemuan I

Tahap pelaksanaan tindakan pada siklus ini dilakukan berdasarkan RPP berdasarkan PBM yang disusun berdasarkan hasil refleksi terhadap pelaksanaan siklus II. Pelaksanaan tindakan dalam siklus ini dilakukan dalam dua kali pertemuan.
Pada pertemuan awal, guru menyampaikan tujuan dan manfaat pembelajaran. Setelah itu guru melakukan tanya jawab dengan siswa untuk mengetahui kesiapan siswa dalam menerima pelajaran. Pertanyaan yang diberikan berkaitan dengan materi yang disampaikan.
Pada kegiatan inti, guru menjelaskan materi pembelajaran dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk dapat mengajukan pertanyaan apabila terdapat penjelasan yang belum dimengerti terkait dengan meteri yang disampaikan oleh guru.
Selanjutnya guru membagi siswa menjadi 6 kelompok dan memberikan Lembar Kerja Siswa (LKS) untuk mendiskusikannya, tetapi sebelumnya guru menjelaskan siswa dalam mengerjakan tugas kelompok tersebut. Setelah penjelasan mengenai cara pengerjaan tugas, guru membagikan berita dan LKS pada tiap kelompok untuk memulai menganalisis berita yang diberikan oleh guru mengenai politik luar negeri Indonesia.
Pada kegiatan akhir, guru membimbing siswa dalam menyampaikan kesimpulan sementara. Guru memberikan tugas kepada siswa untuk melakukan persiapan dalam menyampaikan hasil diskusi pada pertemuan selanjutnya.
b. Pertemuan II

Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Rabu 27 Januari 2016 pukul 09.20-11.50 WITAkegiatan yang dilakukan pada pertemuan kedua adalah mempresentasikan hasil diskusi.
Kegiatan pendahuluan pada pertemuan kedua adalah menyampaikan tujuan dan manfaat pembelajaran yang akan dicapai. Kemudian guru melakukan apersepsi untuk mengetahui kesiapan belajar siswa dengan cara memberikan pertanyaan tetntang materi yang akan dibahas untuk melihat kesiapan siswa dalam persentasi yang akan dilakukan.
Pada kegiatan inti, dilanjutkan dengan siswa tampil didepan kelas untuk menyampaikan hasil kerja kelompoknya kemudian kelompok yang menjadi pendengar memberikan pertanyaan untuk kelompok penyaji, begitulah selanjutnya sampai kelompok yang terakhir.
Pada kegiatan akhir, guru membimbing siswa dalam memberikan kesimpulan tentang masalah yang telah dibahas dan guru mengadakan tes hasil belajar dari proses pembelajaran yang telah dilakukan sesuai dengan berita ataupun materi yang telah dipelajari atau didiskusikan.

3. Observasi 

Observasi kegiatan guru dan siswa dilaksanakan selama berlangsungnya proses pembelajaran. Pengumpulan data dilakukan dengan mengarah pada tiga sasaran, yakni pelaksanaan dengan PBM yang digunakan oleh guru, kemampuan berpikir kritis dan sikap kerjasama siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Dalam pengumpulan data , peneliti dibantu oleh observer (guru PKn) yang bertugas mengamati pelaksanaan pembelajaran di kelas dengan memperhatikan instrumen observasi.

Berdasarkan hasil pengamatan diperoleh hasil sebagai berikut:

a. Data ketercapaian pembelajaran menggunakan PBM
Data hasil observasi proses pembelajaran di kelas, sesuai dengan rancangan PBM menggunakan lembar observasi yang terdiri dari 9 sintaks dengan jumlah 40 deskriptor dan persentase ketercapaian minimal 85%.
Tabel: 24. Hasil Observasi Pelaksanaan PBM Siklus III
	No
	Sintaks
	Deskriptor
	Hasil

	
	
	
	Ya
	Tidak

	1
	Guru memberikan informasi tentang metode yang akan digunakan dalam kegiatan pembelajaran.


	1. Guru telah menyusun RPP sesuai dengan pembelajaran berbasis masalah
	√
	

	
	
	2. Guru telah menyiapkan alat dan bahan yang diperlukan dalam pelaksanaan pembelajaran.
	√
	

	
	
	3. Guru telah menyiapkan LKS/ berita untuk siswa.
	√
	

	
	
	4. Guru melakukan apersepsi
	√
	

	
	
	5. Guru menyampaikan pertanyaan terkait dengan materi yang kontekstual.
	√
	

	
	6. 
	7. Guru memberikan informasi tentang metode yang akan digunakan dalam kegiatan
	√
	

	2
	Guru menjelaskan tujuan dan manfaat pembelajaran.


	8. Guru menyampaikan manfaaat pembelajaran
	√
	

	
	
	9. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
	√
	

	
	
	10. Guru menyampaikan materi pokok dan sub materi pokok yang akan dipelajari
	√
	

	
	
	11. Guru menjelaskan tujuan dan tema pemberian tuga s untuk dikerjakan
	√
	

	3
	Guru meminta siswa membentuk kelompok terdiri dari 5-6 orang.


	12. Guru meminta siswa membentuk kelompok yang terdiri dari 4-6 orang
	√
	

	
	
	13. Setiapsiswa membentuk kelompok sesuai dengan yang diperintahkan guru
	√
	

	4
	Guru memberikan siswa lembar kerja siswa (LKS) berupa berita yang harus dipecahkan bersama.


	14. Guru membagikan LKS sebanyak 2 exemplar kepada setiap kelompok

	√
	

	
	
	15. Guru menugaskan siswa mengkaji LKS yang telah dibagikan
	√
	

	5
	Siswa mengerjakan tugas yang diberikan guru (tugas kelompok).


	16. Setiap siswa mengkaji LKS yang dibagikan guru
	
	√

	
	
	17. Guru menjelaskan tugas yang akan dikerjakan siswa dalam kelompok
	√
	

	
	
	18. Guru memberikan kesempatan kepada semua siswa untuk bertanya apabila belum paham tentang tugas kelompok yang diberikan
	√
	

	
	
	19. Setiap siswa bertanya tentang hal yang belum dipahami terkait dengan tugas kelompok
	√
	

	6
	Siswa secara bersama-sama mengerjakan tugas dan membuat laporan kelompok.


	20. Setiap siswa bersama anggota kelompoknya mendiskusikan topik pembelajaran
	√
	

	
	
	21. Guru membimbing dan mengawasi siswa mengerjakan tugas
	√
	

	
	
	22. Setiap siswa tetap berada dalam kelompoknya masing-masing selama pengerjaan tugas kelompok.
	√
	

	
	
	23. Setiap siswa ikut serta dalam membuat laporan kelompok
	
	√

	
	
	24. Guru mengingatkan siswa untuk menyiapkan hasil kerja kelompok
	√
	

	
	
	25. Setiapsiswa bersama anggota kelompoknya dengan tertib mempersiapkan hasil diskusi kelompok
	√
	

	
	
	26. Guru meminta setiap kelompok mempresentasikan hasil kerja kelompok
	√
	

	7
	Siswa bersama anggota kelompok mempresentasikan hasil kerja kelompok.
	27. Setiap kelompok mempresentasikan hasil kerja kelompok
	√
	

	
	
	28. Setiap siswa ikut serta dalam mempresentasikan hasil kerja kelompok
	√
	

	
	
	29. Guru memberikan kesempatan kepada kelompok lain untuk menanggapi atau memberikan pertanyaan kepada kelompok yang melaksanakan presentasi
	√
	

	
	
	30. Kelompok yang presentasi diberikan kesempatan untuk menjawab pertanyaan dari kelompok lain. 
	√
	

	
	
	31. Setiap siswa dalam kelompok ikut serta dalam menjawab pertanyaan dari kelompok lain 
	
	√

	8
	Guru bersama siswa menarik kesimpulan.
	32. Guru memberikan klarifikasi tentang hasil presentasi siswa
	√
	

	
	
	33. Guru memberikan apresiasi tentang hasil presentasi siswa
	√
	

	
	
	34. Guru bersama siswa menyimpulkan materi pembelajaran yang telah dibahas
	√
	

	9
	Guru memberikan evaluasi berupa tugas individu.


	35. Guru memberikan tes kepada siswa secara individu
	√
	

	
	
	36. Siswa mengerjakan tes yang diberikan guru


	√
	

	
	
	37. Guru mengawasi siswa pada saat mengerjakan tes
	√
	

	
	
	38. Setiapsiswa mengerjakan tes tanpa melihat pekerjaan orang lain
	√
	

	
	
	39. Guru meminta siswa untuk mengumpulkan hasil tes individu
	√
	

	
	
	40. Setiap siswa mengumpulkan hasil tes individu sesuai dengan yang diperintahkan guru
	√
	

	
	
	41. Guru menyampaikan rencana pembelajaran pertemuan berikutnya
	
	√

	Jumlah
	40
	36
	4

	Presentase
	100%
	90%
	10%




Tabel 24 menunjukkan bahwa kegiatan siswa dan guru dalam pelaksanaan pembelajaran berdasarkan PBM mampu mencapai 36 deskriptor (90%) dari 40 deskriptor. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan guru dalam hal ini peneliti dalam menerapkan PBM sudah melampaui target yang sudah ditentukan dalam indikator kinerja yaitu 85%.


Pada siklus III ada 4 deskriptor yang belum muncul dari 40 deskriptor yaitu: (1) setiap siswa mengkaji LKS yang dibagikan guru; (2) setiap siswa ikut serta dalam membuat laporan kelompok; (3) setiap siswa dalam kelompok ikut serta dalam menjawab pertanyaan dari kelompok lain; (4) guru menyampaikan rencana pembelajaran pertemuan berikutnya. Adapun presentase deskriptor yang muncul 90% sedangkan untuk deskriptor yang belum muncul 10%. Dengan demikian, pembelajaran ini sudah mencapai target yang ditentukan, walaupun demikian dapat ditingkatkan lagi.
b. Data kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran PKn dengan menggunakan PBM
Ketercapaian kemampuan berpikir kritis siswa dikatakan meningkat apabila telah muncul 10 deskriptor (85%) dari 12 deskriptor dan secara klasikal dicapai oleh 85% dari jumlah siswa.
Berdasarkan  hasil observasi pada siklus III terkait dengan kemampuan berpikir kritis siswa diperoleh data sebagai berikut:
Tabel : 25. Data Ketercapaian Kemampuan Berpikir Kritis Siswa menggunakan PBM
	No
	Namasiswa
	Deskriptor berpikir kritis
	Mampu berpikir kritis

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	Jmlh
	Ya
	Tdak

	1
	ASDW
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	12
	√
	

	2
	AP
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	-
	11
	√
	

	3
	AIO
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	-
	11
	√
	

	4
	AW
	-
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	11
	√
	

	5
	AS
	-
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	
	10
	√
	

	6
	BYP
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	12
	√
	

	7
	BW
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	-
	-
	10
	√
	

	8
	DA
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	12
	√
	

	9
	DS
	√
	√
	√
	-
	-
	-
	-
	-
	√
	√
	-
	-
	5
	
	√

	10
	DTVS
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	12
	√
	

	11
	EAS
	-
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	11
	√
	

	12
	ECF
	-
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	11
	√
	

	13
	E
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	-
	11
	√
	

	14
	H
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	-
	-
	10
	√
	

	15
	IF
	-
	√
	√
	-
	-
	-
	-
	-
	√
	√
	-
	-
	4
	
	√

	16
	HIS
	-
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	11
	√
	

	17
	J
	-
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	-
	10
	√
	

	18
	LA
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	12
	√
	

	19
	MN
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	12
	√
	

	20
	NS
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	12
	√
	

	21
	NA
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	12
	√
	

	22
	NAI
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	-
	11
	√
	

	23
	O
	-
	√
	-
	-
	-
	-
	-
	√
	√
	√
	-
	-
	4
	
	√

	24
	RH
	-
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	-
	10
	√
	

	25
	RSD
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	-
	11
	√
	

	26
	SR
	-
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	11
	√
	

	27
	SJ
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	12
	√
	

	28
	T
	-
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	-
	10
	√
	

	29
	WW
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	12
	√
	

	30
	YAS
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	12
	√
	

	31
	YP
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	12
	√
	

	32
	PW
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	-
	11
	√
	

	33
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Jumlah
	29
	3

	
	Presentase
	90,6%
	9,4%


Secara klasikal haruslah dicapai oleh minimal 85% dari jumlah siswa. Dari data tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar siswa mampu dalam berpikir kritis yaitu sebanyak 29 siswa (90,6%), sedangkan siswa  yang  belum mampu untuk berpikir kritis sebanyak 3 siswa (9,4%). Berdasarkan standar yang ditetapkan oleh peneliti adalah 85% dari jumlah keseluruhan siswa sehingga kemampuan siswa dalam berpikir kritis dengan menggunakan PBM sudah mencapai indikator kinerja yang ditetapkan. Namun jika dilihat per item dari indikator berpikir kritis tersebut, masih banyak siswa yang belum mampu untuk berpikir kritis walaupun sudah ada peningkatan daripada siklus sebelumnya khususnya pada indikator; (1) siswa belum mampu mengajukan pertanyaan; (2) siswa belum mampu menjawab pertanyaan dari kelompok lain; (3) siswa belum mampu mempertahankan pendapat dari kelompoknya. 

Adapun solusi dan tindakan yang bisa dikembangkan dalam mengatasi kelemahan kemampuan berpikir kritis tersebut yaitu sama seperti sebelumnya yaitu; (1) guru harus lebih meningkatkan penguasaan materi pada siswa yaitu guru harus lebih fokus dan lebih terperinci dalam menjelaskan agar siswa lebih mengerti dan agar siswa dapat mengajukan pertanyaan dengan baik; (2) memberikan stimulus yaitu pemberian pujian, maupun pemberian hadiah kepada siswa yang mampu menjawab ataupun mengajukan pertanyaan; (3) guru harus lebih memberikan siswa waktu untuk lebih memahami masalah yang diberikan dalam hal ini guru harus menyiapkan lembar kasus yang lebih menarik yang mampu menarik perhatian siswa untuk belajar dan dapat memahami kasus sehingga siswa mampu menjawab pertanyaan yang diberikan oleh kelompok lain; (4) siswa harus lebih memahami keterkaitan materi dangan kasus yang diberikan dalam hal ini guru harus menyiapkan materi yang lebih sinkron dengan kasus yang didiskusikan.
c. Data sikap kerjasama siswa dalam pembelajaran PKn dengan menggunakan PBM
Ketercapaian sikap kerjasama siswa dikatakan meningkat apabila telah mencapai 7 indikator (85%) dari 9 indikator kerjasama yang telah ditetapkan dan secara klasikal dicapai oleh 85% dari jumlah siswa.

Berdasarkan  hasil observasi pada siklus I terkait dengan sikap kerjasama siswa diperoleh data sebagai berikut:
Tabel: 26. Kerjasama Siswa dalam kelompok dengan menggunakan PBM
	No
	Nama siswa
	Indikator sikap kerjasama
	Mampu bekerjasama

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	Jmlh
	Ya
	Tdak

	 1
	ASDW
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	9
	√
	

	2
	AP
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	-
	8
	√
	

	3
	AIO
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	-
	8
	√
	

	4
	AW
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	9
	√
	

	5
	AS
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	-
	8
	√
	

	6
	BYP
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	9
	√
	

	7
	BW
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	-
	8
	√
	

	8
	DA
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	9
	√
	

	9
	DS
	-
	-
	-
	-
	-
	√
	√
	√
	-
	3
	
	√

	10
	DTVS
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	9
	√
	

	11
	EAS
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	-
	8
	√
	

	12
	ECF
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	9
	√
	

	13
	E
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	9
	√
	

	14
	HK
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	-
	-
	7
	√
	

	15
	IF
	-
	-
	-
	-
	-
	√
	√
	√
	-
	3
	
	√

	16
	HIS
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	9
	√
	

	17
	J
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	-
	-
	7
	√
	

	18
	LA
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	9
	√
	

	19
	MN
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	9
	√
	

	20
	NS
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	9
	√
	

	21
	NA
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	9
	√
	

	22
	NAI
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	-
	8
	√
	

	23
	O
	-
	-
	-
	-
	-
	√
	√
	√
	-
	3
	
	√

	24
	RH
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	-
	-
	7
	√
	

	25
	RSD
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	-
	8
	√
	

	26
	SR
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	-
	8
	√
	

	27
	SJ
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	9
	√
	

	28
	T
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	-
	-
	7
	√
	

	29
	WW
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	9
	√
	

	30
	YAS
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	-
	8
	√
	

	31
	YP
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	9
	√
	

	32
	PW
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	-
	8
	√
	

	
Jumlah

	29
	3

	Presentase
	90,6%
	9,4%


Dari data tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar siswa mampu dalam bekerjasama  yaitu sebanyak 29 siswa (90,6%), sedangkan siswa yang belum mampu untuk bekerjasama sebanyak 3 siswa (9,4%). Berdasarkan standar yang ditetapkan oleh peneliti adalah 85% dari jumlah keseluruhan siswa, sehingga sikap kerjasama siswa dalam kelompok dengan menggunakan PBM sudah mencapai indikator kinerja yang ditetapkan. Namun jika dilihat per item masih banyak siswa siswa yang belum mampu dalam bekerjasama walaupun sudah ada peningkatan dari siklus sebelumnya khususnya indikator; (1) setiap anggota kelompok belum mampu ikut serta dalam mejawab pertanyaan dari kelompok lain; (2) setiap anggota kelompok belum mampu dalam mempertahankan pendapat kelompoknya.
Adapun solusi dan tindakan  yang ditawarkan oleh peneliti dalam meningkatkan sikap kerjasama siswa adalah sama seperti sebelumnya yaitu ; (1) memberikan hukuman kepada siswa yang tidak mau membantu atau yang hanya mengandalkan temannya yang lebih pintar yaitu dengan memberikan teguran dan peringatan, menyanyikan lagu wajib nasional jika tidak mau membantu temannya menjawab, memperingati dengan pengurangan nilai jika tidak mau bekerjasama dalam menjawab pertanyaan dari kelompok lain; (2) memaksimalkan peran siswa dalam proses pembelajaran dalam hal ini guru harus mampu membimbing siswa agar lebih aktif terlibat dalam proses pembelajaran, guru harus tetap mengontrol siswa secara lebih efektif agar siswa yang kurang aktif menjawab menjadi lebih aktif dalam menjawab maupun dalam mempertahankan pendapat kelompoknya. 
d. Data hasil belajar kognitif siswa 

Setelah dilakukan tes hasil belajar kognitif siswa diperolehlah data sebagai berikut yang menunjukkan ketuntasan belajar siswa sudah memenuhi standar yaitu minimal 85% siswa sudah mendapatkan nilai [image: image2.png]


75. Pada siklus ini persentase ketuntasan belajar siswa adalah 29 siswa (90,6%) dan sebanyak 3 siswa (9,4%) belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) . Tetapi berdasarkan standar yang ditentukan oleh peneliti secara klasikal 85% dari jumlah siswa maka hasil belajar kognitif sudah mencapai kriteria yang ditetapkan. Adapun data hasil belajar kognitif siswa adalah sebagai berikut:



4. Refleksi

Data hasil observasi pelaksanaan pembelajaran di kelas dengan menggunakan PBM dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan sikap kerjasama siswa pada siklus III menunjukkan bahwa pada siklus tersebut sudah mencapai indikator kinerja yang ditetapkan. Pada penelitian ini telah ditentukan 40 deskriptor PBM. Kriteria keberhasilan penerapan PBM , yang digunakan adalah 85% atau minimal 34 deskriptor harus tercapai. Data hasil observasi pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan PBM pada siklus III menunjukkan bahwa deskriptor variabel tindakan yang muncul sebanyak 36 (90%). Hal ini sudah mencapai indikator kinerja yang diharapkan. 

Data kemampuan berpikir kritis dan kerjasama siswa kelas IX 3 pada siklus III menunjukkan bahwa pada siklus tersebut sudah mencapai kriteria yang ditetapkan. Hasil observasi berupa data kemampuan berpikir kritis siswa di kelas IX 3 menunjukkan siswa yang tuntas sebanyak 29 siswa (90,6%) dari 32 siswa. Presentase ketuntasan klasikal kemampuan berpikir kritis siswa kelas IX 3 sudah mencapai [image: image4.png]


85%. Namun jika dilihat per item dari indikator berpikir kritis tersebut, masih banyak siswa yang belum mampu untuk berpikir kritis walaupun sudah ada peningkatan daripada siklus sebelumnya walaupun hal tersebut masih bisa ditingkatkan lagi khususnya pada indikator; (1) siswa belum mampu mengajukan pertanyaan; (2) siswa belum mampu menjawab pertanyaan dari kelompok lain; (3) siswa belum mampu mempertahankan pendapat dari kelompoknya.

Adapun solusi dan tindakan yang bisa dikembangkan yaitu;  (1) guru harus lebih meningkatkan penguasaan materi pada siswa yaitu guru harus lebih fokus dan lebih terperinci dalam menjelaskan agar siswa lebih mengerti dan agar siswa dapat mengajukan pertanyaan dengan baik; (2) memberikan stimulus yaitu pemberian pujian, maupun pemberian hadiah kepada siswa yang mampu menjawab ataupun mengajukan pertanyaan; (3) guru harus lebih memberikan siswa waktu untuk lebih memahami masalah yang diberikan dalam hal ini guru harus menyiapkan lembar kasus yang lebih menarik yang mampu menarik perhatian siswa untuk belajar dan dapat memahami kasus sehingga siswa mampu menjawab pertanyaan yang diberikan oleh kelompok lain; (4) siswa harus lebih memahami keterkaitan materi dangan kasus yang diberikan dalam hal ini guru harus menyiapkan materi yang lebih sinkron dengan kasus yang didiskusikan.
Selanjutnya sikap kerjasama siswa pada siklus III juga menunjukkan hal yang sama yaitu menunjukkan bahwa ketercapaian kerjasama siswa sebanyak 29 siswa (90,6%) dari  32 siswa dengan ketuntasan klasikal yaitu 85% dari jumlah siswa. Namun jika dilihat per item masih banyak siswa siswa yang belum mampu dalam bekerjasama walaupun sudah ada peningkatan dari siklus sebelumnya dan hal tersebut masih bisa ditingkatkan lagi khususnya indikator; (1) setiap anggota kelompok belum mampu ikut serta dalam mejawab pertanyaan dari kelompok lain; (2) setiap anggota kelompok belum mampu dalam mempertahankan pendapat kelompoknya. 

Adapun solusi dan tindakan yang ditawarkan oleh peneliti dalam meningkatkan sikap kerjasama siswa adalah; (1) memberikan hukuman kepada siswa yang tidak mau membantu atau yang hanya mengandalkan temannya yang lebih pintar yaitu dengan memberikan teguran dan peringatan, menyanyikan lagu wajib nasional jika tidak mau membantu temannya menjawab, memperingati dengan pengurangan nilai jika tidak mau bekerjasama dalam menjawab pertanyaan dari kelompok lain; (2) memaksimalkan peran siswa dalam proses pembelajaran dalam hal ini guru harus mampu membimbing siswa agar lebih aktif terlibat dalam proses pembelajaran, guru harus tetap mengontrol siswa secara lebih efektif agar siswa yang kurang aktif menjawab menjadi lebih aktif dalam menjawab maupun dalam mempertahankan pendapat kelompoknya.
Data hasil belajar kognitif siswa kelas IX 3 pada siklus III menunjukkan pada siklus tersebut sudah mencapai kriteria yang ditetapkan yaitu sebanyak 29 siswa (90,6%) mencapai KKM. sementara itu sebanyak 3 siswa (9,4%) belum mencapai KKM. Penyebab dari rendahnya hasil belajar kognitif ketiga siswa tersebut adalah tidak terlepas dari beberapa nomor soal yang kurang mampu dijawab oleh siswa yaitu berupa soal analisis sehingga siswa bingung dan kesulitan dalam menjawab soal yang diberikan oleh guru. Untuk mengatasi hal tersebut guru membimbing siswa dalam memahami soal agar dapat menjawab tes yang diberikan dengan baik dan benar, tetapi walaupun demikian persentase ketuntasannya sudah melebihi standar yang ditentukan oleh peneliti, jadi penelitian ini bisa dikatakan berhasil.
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Gambar  03 : Kegiatan siswa saat diskusi kelompok








Gambar  04 : Kegiatan siswa saat tes individu








Gambar  05 : Kegiatan siswa saat diskusi kelompok








Gambar  06 : Kegiatan siswa saat presentasi kelompok








Gambar 07: siswa melakukan diskusi kelompok
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Gambar 08: siswa melakukan persentasi kelompok








